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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian dalam penulisan proposan 

skripsi ini adalah  di Desa Pematang Kecamatan Banua Lawas Kabupaten 

Tabalong Kode pos : 71553. 

B. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ynag digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif, karena menggambarkan secara tepat mengenai 

keadaan atau realita yang terjadi. Sedangkan pendekatan yang dugunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Jadi penelitian ini menggunakan metode 

deskriftif kualitatif.  

C. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan sesuatu yang menjadi 

sasaran penelitian secara mendalam. Penelitian tersebut dilakukan untuk 

mengungkap segala sesuatu atau berbagai aspek dari sasaran penelitian 

tersebut. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Sebagaimana yang dikatakan Ibrahim (2015: 68) bahwa data dalam 

suatu penelitian, sesungguhnya dapat diklasifikasikan menjadi data primer 

dan data sekunder yang diperoleh dari sumber data utama (data primer) 

dan sumber data tambahan (sekunder). Berikut ini akan dijelaskan masing-
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masing klasifikasi data primer dan data sekunder itu.Data dalam penelitian 

ini dibedakan menjadi dua jenis, yaitu :  

a. Data Primer 

Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realitas yang 

terkait atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau 

relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung. Disebut sebagai 

data utama (primer), karena data tersebut menjadi penentu utama 

berhasil atau tidaknya sebuah proses penelitian. Artinya, hanya 

dengan didapatkannya data tersebut sebuah penelitian dapat dikatakan 

berhasil dikerjakan. Dari data itulah pertanyaan utama penelitian 

dapat dijawab. Dan dari data itu pula, penelitian tersebut dapat 

dikembangkan menjadi lebih detil, mendalam dan rinci. Data yang 

memiliki karakteristik seperti inilah yang biasa disebut dengan data 

utama atau primer (Ibrahim, 2015: 68). Bungin (2013: 128) 

mendefinisikan bahwa data primer adalah merupakan data yang 

diambil dari sumber utama atau sumber pertama di lapangan. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder menurut Ibrahim, (2015: 68) adalah segala 

informasi, fakta dan realitas yang juga terkait atau relevan dengan 

penelitian, namun tidak secara langsung, atau bahan pendukung yang 

relevan dengan data primer. Data sekunder ini lebih bersifat kulitnya 

saja, yang tidak mampu menggambarkan secara luas substansi 

terdalam dan informasi, fakta dan realitas yang dikaji atau yang 

diteliti. Sebagai data pendukung (sekunder), informasi memang tidak 
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menentukan (tidak substantif), akan tetapi data ini bisa memperjelas 

gambaran sebuah realitas penelitian. 

2. Sumber data  

Sumber data atau dari mana data diperoleh, ada baiknya kita 

mulai dengan pilahan yang diberikan oleh Lafland dan Lofland (1995: 

yang dikutip Ibrahim, 2015: 69) bahwa sumber data dapat 

diklasifikasikan menjadi sumber data utama dan sumber data 

tambahan, sebagaimana diuraikan berikut di bawah ini:. Informan 

penelitian yaitu : 

   Tabel 3.  1  

  Data Informan 

NO NAMA JABATAN 

1. Ibu Endang Susilowati 

Dwi Hartatii,SP.MP   

Kabid ketahanan Pangan  

2. Muhammad Riza Wahyudi 

Al-Akram 

Kepala Perum Bulog cabang Barabai 

3. Hertawati TKSK/Pendamping (BANPANG) 

Kecamatan Banua Lawas 

4. Husnandar Yunani Kepala desa Pematang kec.Banua Lawas 

Kab.Tabalong 

5. Abdurrahman Wahid,S.AP Fasilitator Desa Pematang  

6. Meldawati Selaku staf Kasi Pelayanan Desa 

Pematang 

7. Kinah Penerima (BANPANG) Desa pematang  

8. Mahrita Penerima (BANPANG) Desa pematang  

9. Santi Penerima (BANPANG) Desa pematang  

10. Yana Penerima (BANPANG) Desa pematang  

11. Muliasa Penerima (BANPANG) Desa pematang  

Total                     11 Orang 

    (Sumber : Dinas sosial Kabupaten Tabalong) 
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E. Desain Operasional Penelitian 

Desain Operasional adalah suatu atribut,sifat atau nilai dari objek atau 

kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel 

penelitian dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam pengumpulan data. 

Tabel 3.  2 

Desain Opertasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Efektivitas 

Menurut 

Campbell J.P 

dalam buku 

buku Birokrasi 

Pelayanan 

Publik (Dr. 

Muhammad 

Sawir 2020) 

1. Keberhasilan 

Program 

a. Kemampuan 

Operasional 

b. Pelaksanaan Program 

2. Keberhasilan 

sasaran 

a. Pecapaian Tujuan 

b. Tingkat Output 

3. Kepuasan 

terhadap 

program 

a. Keberhasilan Program 

b. Kepuasan 

Mendapatkan 

BANPANG bolug 

4. Tingkat Input 

dan Output 

a. Standar Operasional 

Prosedur 

b. Tingkat Efesien 

5. Pencapaian 

tujuan 

a. Ketercapaian Tujuan 

Program 

b. Penilaian Program 

       (sumber: buku Birokrasi Pelayanan Publik (Dr. Muhammad Sawir) 2020) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu pekerjaan penting dan sangat 

menentukan dalam suatu penelitian, Sebuah penelitian dapat dikatakan berhasil 

apabila data dapat dikumpulkan. Teknik data yang akan digunakan dalam 

peneilitian ini adalah : 

1. Observasi  

Menurut Nasution dalam sugiyono (2020) Observasi adalah 

kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh penelitian 
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agar lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi 

sosial sehingga dapat diperoleh pandangan yang holistik (Menyeluruh). 

Dalam penelitian ini penulis mengamati bagaimana Efektivitas program 

bantuan pangan bulog (BANPANG) Di Desa Pematang Kecamatan Banua 

Lawas Kabupaten Tabalog. 

2. Wawancara 

Menurut  Esterberg dalam Sogiyono 2020 Wawancara menrupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tannya 

jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.  

Dalam metode wawancara ini penulis melakukan tannya jawab pada 

program bantaun pangan bulog (BANPANG). 

3. Dokumentasi  

Dokumen atau Dokumentasi dalam penelitian mempunyai dua 

makna pertama, dokumen yang dimaksud sebagai alat bukti tentanng 

suatu, termasuk catatan, foto, rekaman atau apapun ynag dihsilkan oleh 

seorang peneliti. Kedua, dokumen yang berkenan dengan peristiwa atau 

momen atau kegiatan yang telah lalu, yang padanya mungkin dihaslkan 

sebuah informasi, fakta dan data yang diinginkan oleh penelitian.  

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Milles dan Faisal dalam Wiratna Sujerwni 2022 analisis data 

dilakukan selama pengumpulan data dilapangan dan setelah semua data 

terkumpul dengan teknik analisi model interaktif: Analisi data berlangsung 

secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan alur sebagai 

berikut :  
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1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 

terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal- hal 

penting. Dalam penelitian ini penulis memilih data-data yang diperlukan 

(penting) dan tidak menggunakan data yang tidak diperlukan, kemudian 

data diorganisasikan sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan akhir. 

2. Penyajian data 

Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan 

dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk 

melihat pola-pola hubungan satu data dengan yang lainnya. Bentuk 

penyajian data kualitatif yang penulis lakukan yaitu menyusun 

sekumpulan informasi berupa teks naratif, tabel dan grafik. 

3. Kesimpulan akhir 

Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara 

yang telah diverifikasi, dalam penetelian kualitatif ini setelah melalui 

berbagai tahapan seperti yang dijelaskan di atas maka penulis dapat 

melakukan kesimpulan akhir yang sebelumnya diperoleh berdasarkan 

kesimpulan sementara dan setelah pengumpulan data selesai. 

H. Uji Kredibilitas Data 

Pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dngan cara perpanjangan 

pengamatan, peningkatan, ketekutan, trigulasi, dan member check. 

1. Perpangangan pengamatan, dalam perpanjangan pengamatan untuk 

mengunci kredibilitas data penelitian ini, Sebaiknya difokudkan pada 
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pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang diperoleh 

itu setelag di cek kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah atau tidak. 

Bila setelah di cek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kridibel, 

maka waktu perpanjangan pengamatan dapat di akhiri. 

2. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinnambungan. Dengan cara ini maka kepastin data 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara sistematis  

3. Trigulasi dalam pengujian kridibilitas ini di artikan sebagai pengecikan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan trigulasi berupa trigulasi sumber, 

trigulasi teknik, pengumpulan data dan waktu. 

4. Menggunakan bagan referenci. Bahan referensi di sini adalah adannya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh penelitian, 

didalam penelitian ini dugunakan bahan referenci seperti foto dan 

dakumen yang tersedia pada program bantuan pangan bulog. 

5. Menggunakan member check. Member chack adalah proses pengecekan 

data yang diperoleh penelitian kepada pemberi data. Tujuan member check 

adalah untuk mengetahu seberapa jauh data yang di peroleh sesuai dengan 

apa yang diberikan oleh pemberi data. Tujuan member chek ini adalah agar 

informasi yang ada di peroleh dan akan digunakan dalam penulisan 

penelitian sesuai dengan apa yang di maksud sumber data dan informan. 


